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ABSTRAK

Ardani 08091005029 Pertumbuhan Rhizophora apiculata dengan Dua Teknik
Persemaian Hidroponik NFT (nutrient film technique) dan Tradisional
(Pembimbing : Heron Surbakti, M.Si dan Drs. Sarno, M.Si)

Luasan hutan mangrove di Indonesia semakin berkurang akibat
pemanfaatan hutan mangrove secara berlebihan untuk berbagai kegiatan dapat
menyebabkan hutan mangrove akan rusak dan lahan akan menjadi terbuka. Adapun
upaya untuk mencegah kerusakan hutan mangrove yang semakin parah maka perlu
dilakukan kegiatan rehabilitasi hutan dengan cara penanaman. Penanaman
mangrove dari bibit yang berasal dari persemaian memiliki tingkat keberhasilan
tumbuh yang relatif tinggi sekitar 60-80%. Persemaian mangrove saat ini dilakukan
dengan cara tradisional, adapun sebuah alternatif lain dalam persemaian dilakukan
dengan menggunakan teknik hidroponik NFT (nutrient film technique). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar persentase hidup R. apiculata pada
persemaian hidroponik NFT maupun persemaian tradisional dan menganalisis laju
pertumbuhan R. apiculata untuk mengetahui persemaian mana yang mendapatkan
hasil terbaik. Hasil yang diperoleh menunjukkan persentase hidup bibit R. apiculata
pada setiap persemaian mencapai 100 %, dengan kata lain tidak ada bibit yang
mengalami kematian yang menandakan bibit dapat beradaptasi dengan lingkungan
persemaian, dan untuk pertumbuhan bibit R. apiculata terbaik berada pada
persemaian tradisional dengan nilai laju pertumbuhan tinggi tunas 2,54 cm/bulan,
laju pertumbuhan diameter tunas rata-rata sebesar 1,33 mm/bulan dan laju
pertumbuhan jumlah daun rata-rata 4 helai/ 3 bulan.

Kata Kunci : Pertumbuhan, Persemaian, R. apiculata, Hidroponik



ABSTRACT

Ardani 08091005029 The Growth of Rhizophora apiculata Using Two Nursery
Techniques Hydroponic NFT (Nutrient Film Technique) and Traditional
(Supervisor: Heron Surbakti, M.Si and Drs. Sarno, M.Si

The mangrove forests in Indonesia are decreasing in term of density because of the
exessive utilization of the forests for various activities, and that could lead to the forests
themselves being destroyed and the land becomes cleared. There are efforts to prevent the
forests before they become more severely damaged, and one of them is to rehabilitate the
forests by planting. Mangrove planting with which the seeds come from a nursery has a
relatively high success of growth, at about 60-80%. Mangrove nursery is currently done in
traditional way, but there’s an alternative way that is done by a hidroponic technique called
the NFT (Nutrient Film Technique). This research aims to analyze the percentage of the
surviving R. apiculata in NFT hidroponic nursery and in the traditional nursery, and also
to analyze the growth rate of R. apiculata to determine which nurseries show the better
result. The obtained result shows the percentage of the surviving R. apiculata seeds
reached 100 % at each nursery. In other words, there were no dead seeds, which denotes
that the seeds were able to adapt to the nursery enviroment. The best R. apiculata seed
growth was on the traditionally seedbed with high value of buds growth rate at 2,54
cm/month, the average diameter of buds growth rate is 1,33 mm/month and the average
number of leaves growth rate is 4 strands/3 month.

Keywords: Growth, Seedbed, R. apiculata , Hydroponics



RINGKASAN

Umumnya saat ini pembesaran (persemaian) bibit mangrove R. apiculata
dilakukan dengan cara tradisional yaitu menggunakan polybag dengan media
substrat lumpur dan diletakkan pada daerah yang mengalami pasang dan surut air
laut. Adapun untuk mencapai spesifikasi bibit siap tanam dapat dicapai dalam kurun
waktu 4-5 bulan.Kondisi lamanya waktu persemaian dirasakan kurang
menguntungkan dengan begitu diperlukannya sebuah alternatif kearah percepatan
waktu persemaian mangrove. Sebuah alternative persemaian yang berbeda
dicobalakukan yaitu dengan teknik Hidroponik NFT. Teknik Hidroponik NFT ini
menjadi sebuah hal yang baru dalam kegiatan persemaian mangrove. Adanya
sistem pengairan air yang tersikulasi dan pemberian nutrisi yang terkontrol pada
teknik Hidroponik NFT ini diharapkan dapat membantu pertumbuhan bibit
mangrove R. apiculata.

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Januari s/d Maret 2015 bertempat
di Program Studi llmu Kelautan, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya Inderalaya.Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
metode eksperimental. Konsep atau rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Pengumpulan data meliputi pengukuran
kualitas air persemaian (suhu, pH dan salinitas), persentase hidup bibit, dan
pengukuran pertumbuhan bibit. Analisis data yang digunakan adalah Sidik Ragam
(Ansira) dan uji lanjutan Beda Nyata Jujur (BNJ).

Hasil pengukuran kualitas air persemaian menunjukkan kondisi yang masih
dikategorikan layak untuk tanaman hidup dan hal ini ditandai dengan hasil
persentase hidup bibit R. apiculata yang mencapai 100 % disetiap persemaian.
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan dari perlakuan persemaian yang ada
mendapatkan hasil berbeda nyata untuk semua parameter pertumbuhan bibit R.
apiculate yang diukur. Adapun dari hasil uji lanjutan Analisis Beda Nyata Jujur,

persemaian yang terbaik adalah persemaian Tradisional.
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| PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

Giesen (1993) menyebutkan luas mangrove Indonesia 2,5 juta hektar dan
Indonesia merupakan tempat mangrove terluas di dunia (18 - 23%) melebihi Brazil
(1,3 juta hektar), Nigeria (1,1 juta hektar) dan Australia (0,97 juta hektar),
sedangkan untuk jenis mangrove itu sendiri Noor et al (1999) mencatat setidaknya
ada 202 jenis tumbuhan mangrove meliputi 89 jenis pohon, 5 jenis palma, 19 jenis
pemanjat, 44 jenis herba tanah, 44 jenis epifit dan 1 jenis paku. Berdasarkan 202
jenis tersebut, 43 jenis (diantaranya 33 jenis pohon dan beberapa jenis perdu)
ditemukan sebagai mangrove sejati (true mangrove) sementara jenis lain ditemukan
disekitar mangrove dan dikenal sebagai jenis mangrove ikutan (asociate).

Saat ini hutan mangrove di Indonesia sudah mengalami degradasi
dimana menurut Soeroyo (1993) pemanfaatan hutan mangrove secara berlebihan
untuk berbagai kegiatan dapat menyebabkan hutan mangrove akan rusak dan lahan
akan menjadi terbuka. Salah satu cara untuk membangun hutan mangrove yang
sudah terdegradasi adalah dengan mengadakan penanaman mangrove atau
rehabilitasi mangrove.

Rehabilitasi mangrove dapat dilakukan dengan dua cara yaitu menanam
langsung propagule dan melalui persemaian propagule. Adapun kedua cara
tersebut memiliki tingkat keberhasilan tumbuh yang berbeda. Cara pertama,
memiliki tingkat keberhasilan tumbuh yang rendah sekitar 20-30 % sedangkan
cara kedua memiliki tingkat keberhasilan tumbuh yang relatif tinggi sekitar 60-80%
(Bengen, 2001). Mengacu pada data di atas tentunya cara kedua yaitu persemaian
propagule lebih dipilih untuk digunakan dalam merehabilitasi hutan mangrove pada
kawasan pesisir yang telah terdegradasi.

Umumnya saat ini pembesaran (persemaian) bibit mangrove Rhizophora
apiculata dilakukan dengan cara Tradisional yaitu menggunakan polybag dengan
media substrat lumpur dan diletakkan pada daerah yang mengalami pasang dan

surut air laut. Spesifikasi bibit R. apiculata yang siap tanam (tinggi rata-rata 30 cm
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dan jumlah daun 4 helai) dapat dicapai dalam kurun waktu 4-5 bulan (Kusmana,
1999).

Berbagai cara persemaian dilakukan untuk mencari sebuah alternatif, salah
satunya dilakukan oleh Sarno dan Ridho (2008) yaitu melalui pembibitan tanaman
mangrove dalam jumlah banyak secara ex situ dengan air tawar pada sejumlah jenis
mangrove yang berbeda dan dalam penelitian tersebut mangrove dapat tumbuh
dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa, mangrove merespon baik penggunaan
air tawar.

Beranjak dari diskusi dengan para pemerhati mangrove dan dibuktikan dalam
pengalaman pribadi menunjukkan bahwa propagule mangrove R. apiculata dapat
tumbuh hanya dengan diletakkan berdiri, terendam pada air tawar ataupun air payau
tanpa adanya substrat lumpur ataupun tanah. Akan tetapi pertumbuhannya kurang
optimal. Hal ini kemungkinan besar disebabkan kurangnya ketersediaan nutrisi
yang terkandung di dalam air. Kemampuan dari R. apiculata yang dapat tumbuh
tanpa adanya substrat ini menjadi sebuah ide untuk dikembangkan dalam penelitian.
Salah satu ide yang tercetus adalah mencoba melakukan persemaian mangrove dari
jenis R. apiculata dengan teknik Hidroponik NFT (nutrient film technique).

Adapun Hidroponik NFT merupakan model budidaya tanaman dengan
meletakkan akar tanaman pada lapisan air yang dangkal dipenuhi dengan larutan
nutrisi. Hidroponik NFT sudah cukup dikenal keberhasilannya antara lain tanaman
dapat tumbuh lebih pesat, air dapat terpenuhi dengan baik, pemakaian pupuk lebih
hemat, perawatan lebih praktis, gangguan hama lebih terkontrol, bisa dilakukan
dalam skala besar, tidak ada resiko kebanjiran, erosi, kekeringan, atau
ketergantungan pada kondisi alam (Lingga, 2002).

Teknik Hidroponik NFT ini menjadi sebuah hal yang baru dalam kegiatan
persemaian mangrove. Adapun jenis mangrove yang digunakan adalah R. apiculata
dipilih karena, pertama menjadi salah satu jenis mangrove yang digunakan dalam
kegiatan rehabilitasi mangrove pada kawasan pesisir, kedua R. apiculata dapat
tumbuh dengan mentolerir pemberian air tawar ataupun payau dengan ada atau
tanpa adanya substrat. Adanya sistem pengairan air yang tersikulasi dan pemberian
nutrisi yang terkontrol pada teknik Hidroponik NFT ini diharapkan dapat
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membantu pertumbuhan bibit mangrove R. apiculata menjadi lebih cepat dan baik

tentunya sesuai dengan yang diharapkan.

1.2 Perumusan Masalah

Kondisi hutan mangrove di Indonesia telah mengalami kemunduran atau
dengan kata lain mengalami kerusakan yang diakibatkan dari eksploitasi yang
berlebihan seperti penebangan kayu, konversi yang serampangan seperti menjadi
lahan pertambakan dan bentuk-bentuk peruntukan lainnya. Jika kondisi ini terus
berlanjut maka dikhawatirkan akan menimbulkan permasalahan yang lebih
dikemudian hari.

Untuk mengatasi kerusakan yang telah terjadi maka upaya pemulihan
kawasan mangrove gencar dilakukan salah satunya adalah rehabilitasi kawasan
pesisir dengan cara penanaman mangrove. Sebagaimana yang diketahui pada
umumnya bibit mangrove yang digunakan pada kegiatan penanaman merupakan
bibit dari hasil usaha pembudidayaan yakni melalui persemaian. Bibit yang ditanam
dari hasil persemaian memiliki potensi keberhasilan hidup di alam lebih tinggi hal
ini dikarenakan bibit telah berada pada fase anakan yang dicirikan dengan sudah
tumbuh dan berkembangnya perakaran, daun dan batang dengan baik sehingga
mampu menopang hidupnya di alam.

Persemaian yang umumnya dikenal dan dilakukan yaitu persemaian
menggunakan polybag yang diisi dengan media substrat sedimen dan diletakkan
pada daerah pasang surut. Persemaian seperti ini dikenal dengan persemaian
Tradisional. Persemaian Tradisional memiliki sebuah masalah yaitu lamanya waktu
persemaian. Sebuah bibit R. apiculata yang memenuhi spesifikasi bibit siap tanam
memerlukan waktu 4 hingga 5 bulan persemaian.

Kondisi lamanya waktu persemaian dirasakan kurang menguntungkan
dengan begitu diperlukannya sebuah alternatif kearah percepatan waktu
persemaian mangrove atau dengan Kkata lain upaya mempercepat laju
pertumbuhan mangrove.

Berdasarkan permasalahan di atas mendorong untuk dilakukannya

penelitian mengenai pertumbuhan mangrove R. apiculata dengan teknik
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Hidroponik NFT sebagai upaya percepatan waktu persemaian sehingga penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Seberapa besar keberhasilan hidup bibit R. apiculata pada persemaian
Hidroponik NFT dan Tradisional ?
2. Bagaimana hasil pertumbuhan pertumbuhan bibit R. apiculata pada
persemaian Hidroponik NFT, apakah lebih baik dibandingkan persemaian

Tradisional ?

1.3 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa penggunaan Hidroponik NFT
dapat menunjukkan pengaruh yang nyata bagi pertumbuhan bibit R. apiculata.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menganalisis seberapa besar persentase hidup R. apiculata pada persemaian
Hidroponik NFT dan persemaian Tradisional;
2. Menganalisis persemaian mana yang mendapatkan hasil terbaik, dilihat dari

laju pertumbuhan R. apiculata.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini yaitu dapat
menjadikan Hidroponik NFT menjadi sebuah alternatif baru dalam persemaian
mangrove dengan hasil yang cepat dan kualitas bibit yang baik sesuai dengan
spesifikasi bibit siap tanam yang dibutuhkan dalam kegiatan rehabilitasi hutan

mangrove di kawasan pesisir.
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